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ABSTRAK

Penulisan paper ini bertujuan membahas nilai-nilai pendidikan
kejuruan yang yang tepat dikembangkan di SMK· agar SMK memiliki
karakter inovatif, kreatif produktif, kompetetif, dan tumbuh berkelanjutan
dimasa depan serta prinsip-prinsip, kebijakan, strategi dan tantangan
pengembangan pendidikan nilai di SMK.

Pengembangan pendidikan nilai di SMK dituntut dapatmembangun
nilai-nilai profesional pendidikan kejuruan yang berkelanjutan dimasa
depan. Pendidikan nilai kejuruan membangun kemandirian peserta didik
yang rasional. Untuk menemukan manfaat yang maksimal makaSMK dapat
belajar dari nilai-nilai global untuk mengembangkan nilai-nilai lokal dan
mendukung perkembangan lokal dalam konteks globalisasi. Dalam
melakukan serapan nilai global SMK disarankan menggunakan tiga teori
yaitu: (1) teori pohon, (2) Teori Kristal, (3) Teori sangkar burung.

Kata kunci: Pendidikan kejuruan, pendidikan nilai, karakter industri

PENDAHULUAN

Pembudayaan nilai-nilai kejuruan dalam membentuk Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK) berkarakter inovatif, kreatif, kompetitif dan

berkelanjutan memerlukan dukungan sosiokultural dan struktural.

Transformasi global menuju ekonomi berbasis pengetahuan, mendorong

terjadinya peningkatan tuntutan kualitas pengembangan manusia sebagai

sumber daya, kompetisi internasional dan regional di berbagai belahan

dunia (Cheng, 2005). Dalam masyarakat industri berbasis pengetahuan

telah terjadi peningkatan keterbukaan, fleksibilitas, kompleksitas, dan

ketidakpastian (Tessaring, 2009; Heinz, 2009; Billet, 2009; Wagner, 2008).

Sehingga SMK membutuhkan pendidikan dengan nilai-nilai baru yang

relevan dengan kebutuhan individu, lokal, nasional, regional, dan

berkarakter global.
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Secara sosiokultural pola pembudayaan nilai-nilai kejuruan di SMK

diharapkan memenuhi kebutuhan untuk: (1) mengembangkan keterampilan

kognitif dan psikomotorik individu peserta didik (Emmerik, Bekker, &

Euwema, 2009; Kellet, Humphrey, & Sleeth, 2009); (2) mengembangkan

attitude (Stumpf; 2009); (3) mengembangkan apresiasi positif terhadap

pekerjaan, membangun budaya kerja (Heinz, 2009), membangun budaya

belajar, budaya inovatif kreatif dan produktif (Thompson.icrrj: Gill, Dar, &

Fluitman, 2000); (4) mempersiapkan peserta didik untuk bekerja,

berwirausaha, atau meneruskan (Wardiman.icoz): (5) memberdayakan

peserta didik untuk mendapatkan pekerjaan dan penghasilan yang layak

(Gill, Dar, & Fluitman, 2000); (6) mengembangkan karier sesuai dengan

kompetensi keahlian yang dipilih (Kellet, Humphrey, Sleeth, zooo): (7)

memfasilitasi pemenuhan seluruh kebutuhan peserta didik baik fisik

maupun non fisik, moral, dan juga kebutuhan masa depan untuk hidup

nyaman, aman dan bahagia dalam masyarakat (Rojewski, 2009); (8)

melibatkan masyarakat pemangku kepentingan secara luas, utuh, benar,

dan bertanggungjawab (McGrath S., 2009).

Secara struktural SMK adalah sistem persekolahan yang dirancang

dan diselenggarakan oleh pemerintah bukan pendidikan yang

diselenggarakan oleh masyarakatdunia usaha dan dunia industri (Dedi

Supriadi, 2002) sehingga memerlukan pola pembudayaan nilai-nilai

kejuruan dengan konteks khusus "Indonesia" (Herschbach, 2009). Paper ini

membahas nilai-nilai kejuruan yang seperti apakah yang tepat

dikembangkan di SMK agar SMK memiliki karakter inovatif kreatif

produktif, kompetetif, dan tumbuh berkelanjutan dimasa depan serta

bagaimanakah prinsip-prinsip, strategi dan tantangan pengembangan
..

pendidikan nilai di SMK.
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PEMBAHASAN

A. Nilai-Nilai Pendidikan Kejuruan SMK

Menurut Rojewski (2009) pengembangan pendidikan teknologi dan

kejuruan memerlukan kerangka konseptual (conceptual framework) yang

jelas dalam memenuhi tujuan secara efektif, efisien, dan bermakna.

Kerangka koseptual pola pembudayaan nilai-nilai kejuruan di SMK di

masing-masing daerah berbeda satu sama lain karena setiap wilayah di

Indonesia memiliki karakteristik sosio-kultural yang unik, potensi wilayah

yang berbeda, keunggulan lokal yang berbeda, kebijakan politik dan

ekonomiyang berbeda pula. Pendidikan kejuruan di S~K memiliki nilai-.
nilai strategis dalam hal: (1) pembangunan s~~b·e.r daya .. manusia

pendidikan kejuruan di daerah (Herschbach, 2~d9);. (2) pengembangan,

penataan, pelestarian potensi wilayah; (3) pen~jan wawasan keunggulan

lokal; (4) peningkatan wawasan masa depan; (5) penguatan wawasan mutu;

(6)·peningkatan wawasan nilai tambah; (7) pengembanganprofesionalisme;

dan (8) pemenuhan kebutuhan layanan pendidikan kejuruan bagi pemilih

atau pengguna pendidikan di SMK.

Restrukturisasi dan rekulturisasi pola pembudayaan nilai-nilai

kejuruan kedepan diharapkan mampu mendidik seseorang tidak hanya

sekedar sebagai pekerja (Hollander & Mar, 2009), melainkan sebuah

pendidikan kejuruan dengan pendekatan holistik yang mengakomudasi

seluruh kebutuhan peserta didik baik fisik maupun non fisik, moral, dan

juga kebutuhanmasa depan untuk hidup nyaman, aman dan bahagia dalam

masyarakat (Rojewski, 2009). Sebagaimana keyakinan Dewey bahwa tujuan

pokok dari pendidikan publik adalah mempertemukan kebutuhan individu

peserta didik untuk pemenuhan diri pribadinya dan persiapan menghadapi

dan menjalani hidup (Rojewski, 2009). Pola pembudayaan nilai-nilai

kejuruan yang diharapkan adalah pola yang mampu menginterlanisasikan

keunggulan lokal, potensi wilayah diantara kebutuhan nasional, dan

tantangan global.
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B. Pembudayaan Nilai-nilai Kejuruan

Pola pernbudayaan nilai-nilai kejuruan diharapkan rnarnpu

mendudukkan arti penting pendidikan kejuruan, fungsi pendidikan

kejuruan, tujuan pendidikan, rnanfaat pendidikan kejuruan, karakteristik

pendidikan kejuruan, prinsip-prinsip pendidikan kejuruan, dan landasan

pendidikan kejuruan kedalarn konsepsi pernbangunan pendidikan

menengah kejuruan di SMK. Pola pernbudayaan nilai-nilai kejuruan eliSMK

harus lahir dan turnbuh dari budaya rnasyarakat setempat dan menjadi

bagian yang utuh dari keseluruhan budaya rnasyarakatnya.

Secara pragrnatis pendidikan kejuruan di abad 21 dituntut

membangun rnanusia yang rnerniliki kecerdasan belajar, kecerdasan

ekonomi, kecerdasan sosial, kecerdasan budaya, kecerdasan teknologi, dan

juga kecerdasan politik (Cheng, 2oos).Pendidikan kejuruan akan berhasil

jika rnampu menurnbuhkernbangkan eksistensi rnanusia pendidikan

kejuruan yang rnernasyarakat, berbudaya kompetensi dalam tatanan

kehidupan berdimensi lokal, nasional, regional, dan global. Sebagai produk

masyarakat, pendidikan kejuruan tidak bisa dipisahkan dari masyarakat

dimana pendidikan kejuruan dikernbangkan. Pendidikan kejuruan turnbuh

dari masyarakat, berkernbang bersarna budaya rnasyarakat seternpat,

rnemperhatikan keunggulan lokal, potensi wilayah, dukungan masyarakat,

partisipasi dan kerjasarna rnasyarakat, ada konsensus yang kuat diantara

masyarakat dengan lernbaga pendidikan kejuruan. Visi pendidikan kejuruan

seharusnya kongruen dengan visi rnasyarakat dimana pendidikan kejuruan

dikernbangkan (Tilaar, 1999).

c. Pendidikan Nilai di SMK

Dalarn rnernbangun fokus pendidikan nilai-nilai kejuruan Aspin

(2007) menyatakan bahwa sekolah (SMK) hams memberikan akses dan

kesernpatan kepada peserta didik untuk mernpraktekkan dan menerapkan

jenis pengetahuan, kornpetensi, dan sikap dalarn proses rnempersiapkan
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mereka untuk hidup di masyarakat yang kompleks saat ini. Sekolah harus

memiliki kepedulian dan mempromosikan nilai-nilai pendidikan kejuruan,

keunggulan dan standar yang tinggi sebagai aspirasi individu dan

kelembagaan, berprestasi dan melakukan dalam semua aspek kegiatannya.

Sekolah harus humanis dan memberi kesempatan yang luas kepada peserta

didik untuk mendapatkan nilai-nilai yang akan sangat penting dalam

pengembangan pribadi dan sosial. Sekolah harus mengembangkan rasa

kemerdekaan dan harga diri peserta didik sebagai manusia, memiliki

kepercayaan diri untuk berkontribusi pada masyarakat, menjadi bagian dari

masyarakat dalam tatanan kehidupan sosial politik yang berbudaya dan

bermoral.

Selanjutnya sekolah harus mernpersiapkanmasa depan peserta didik

sebagai anggota masyarakat dan warga negara untuk melakukan hubungan

interpersonal satu sarna lain, dengan cara yang tidak bertentangan dengan

kesehatan dan stabilitas masyarakat atau individu. Sekolah hams

menyiapkan peserta didik untuk memiliki kepedulian kepada vitalitas nilai­

nilai budaya, serta pengayaan ekonomi dalam masyarakat di mana mereka

akhirnya akan berperan, mempromosikan dirinya serta menikmati

pengalamanartistik dan ekspresif di samping akuisisi pengetahuan dan

kerja. Sekolah harus menggabungkan pendidikan untuk otonomi 1'ribadi

yang rasional, pengembangan masyarakat dan berkontribusi sosial untuk

kebahagiaan, kesejahteraan, dan kedamaian sehingga setiap peserta didik

dapat memperkaya masyarakat dimana dia menjadi bagian dari masyarakat,

sebagai pemberi, pemimpin dan inovator, serta sebagai seorang pewaris dan

penerima budaya adiluhung.

Dari uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa SMK harus

mencari dan menemukan sebuah pendekatan untuk membangun dan

menawarkan kurikulum, kegiatan belajar dan mengajar yang akan

berkonsentrasi tidak hanya pada kompetensi kejuruan, kapasitas ekonomi

dan keterampilan manajemen tetapi juga pada nilai-nilai manusiawi. Untuk
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itu semua sivitas di SMK perlu: (1) memahami dan menghargai seiarah

masyarakatnya, warisan budaya dan tradisi masyarakat: (2)

mengembangkan toleransi dan simpati untuk memiliki dan kemauan untuk

bekerja dan hidup dengan orang-orang lain dari berbagai latar belakang,

kepentingan dan gaya hidup; (3) mengembangkan rasa menghorrnati orang

lain, mempertimbangkan kepentingan mereka dan peka dalam melakukan

hubungan interpersonal, berkomunikasi dan menjada etika kesopanan: (4)

mengambil perandalam aktivitas seni dan budaya, dan kesernpatan yang

mereka tawarkan untuk imajinasi dan kreativitas; (5) rnenghargai

pentingnya etikadalam bisnis, berkarya, melakukan penciptaan, olahraga

dan hubungan pribadi; (6) mandiri dan rasional: (7) menerima pencarian

makna yang ditawarkan oleh agama, budaya, adat-istiadat.fiumanisme, dan

lainnya yang dihargai sebagai sikap hidup bersama.

D. Tantangan dan Strategi Pengembangan Pendidikan Nilai di SMK

Dalam tatanan masyarakat industri global yang terbuka (global

village), penuh persaingan, dan berubah secara cepat karena pengaruh

teknologi informasi dan komunikasi maka pengembangan pendidikan nilai

di SMK akan dihadapkan kepada permasalahan penataan pengaruh konteks

individualisasi, lokalisasi, dan globalisasi (Pascoe, 2007; Cheng, 2005).

Pengembangan pendidikan nilai kejuruan berkarakter industri di SMKperlu

memperhatikan aspek kecerdasan teknologi, ekonomi, sosial, politik, dan

lingkungan budaya sebagai perspektifdasar.

Menurut Cheng (2000), dalam millennium baru ada beberapa

globalisasi yaitu: globalisasi teknologi, globalisasi ekonomi, globalisasi

sosial, globalisasi politik, globalisasi budaya, dan globalisasi belajar.

Bagaimana pendidikan harus responsif terhadap trend dan tantangan

globalisasi telah menjadi perhatian utama dalam kebijakan di tahun-tahun

(Cheng.zooy). Globalisasi mengacu pada transfer; adaptasi, dan

pengembangan nilai-nilai, pengetahuan, teknologi, dan norma-norma
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perilaku di seluruh negara dan masyarakat di berbagai belahan dunia.

Fenomena khas dan karakteristik yang terkait dengan globalisasi termasuk

pertumbuhan jaringan global (misalnya internet, duniaecommunication

luas, dan transportasi), transfer global dan bersatu dalam teknologi, aliansi

ekonomi, sosial, politik, budaya, kompetisi, kerjasama internasional dan

pertukaran pelajar, desa global, integrasi multi-budaya, dan penggunaan

standar internasional.

Lokalisasi mengacu pada transfer, adaptasi, dan pengembangan nilai­

nilai terkait, pengetahuan, teknologi, dan norma-norma perilaku dari/ke

konteks lokal. Implikasi dari lokalisasi pendidikan nilai adalah untuk

memaksimalkan relevansi pendidikan nilai untuk pembangunan daerah dan

membawa dukungan masyarakat dan sumber daya, kemitraan lokal, dan

kolaborasi dalam belajar, mengajar, dan sekolah. Individualisasi mengacu

pada transfer, adaptasi, dan pengembangan nilai-nilai eksternal yang

terkait, pengetahuan, teknologi, dan norma-norma perilaku untuk

memenuhi kebutuhan individu..

Kendati globalisasi menciptakan banyak kesempatan untuk berbagi

pengetahuan, teknologi, nilai-nilai sosial, dan norma perilaku yang

mempromosikan perkembangan individu, organisasi, dan masyarakat, nilai­

nilai lokal tetap harus menjadibasis penyaring. Penciptaan nilai yangdapat

meningkatkan efisiensi dan produktivitas melalui pengaruh global dan

saling mendukung untuk melayani kebutuhan lokal dan pembangunan

manusia perlu dicari dan dibudayakan.

Nilai-nilai pengetahuan lokal adalah pengetahuan yang telah diuji

berlaku dalam konteks lokal dan merupakan akumulasi dari masyarakat

setempat. Untuk menemukan manfaat yang maksimal maka SMK dapat

belajar darinilai-nilai global untuk mengembangkan nilai-nilai lokal dan

mendukung perkembangan lokal dalam konteks globalisasi, Dalam

melakukan serapan nilai global disarankan menggunakan tiga teori yaitu: (1)

teori pohon, (2) Teori Kristal, (3) Teori sangkar burung.
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Teori pohon mengasumsikan seperti pertumbuhan pohon. Proses

pembinaan pengetahuan lokal seharusnya berakar pada nilai-nilai lokal dan

tradisi lokal tetapi menyerap sumber daya bermanfaat dan reievan dari

sistem pengetahuan dan nilai-nilai eksternal atau global untuk

menumbuhkan seluruh nilai-nilai lokal ke dalam sistem pengetahuan. Oleh

karena itu, mengembangkan nilai-nilai lokal melalui kebutuhan pendidikan

global yang beridentitas lokal dan berakar budaya lokal membutuhkan

desainkurikulum yang didasarkan pada nilai-nilai lokal danaset budaya

lokal tetapi menyerap pengetahuan global yang cocokdan teknologi untuk

mendukung pengembangan masyarakat lokal dan individu-individu sebagai

·warga negara setempat. Teori kristal berpegang kepada kunci dari proses

pembinaan yaitu dimilikinya "bibit lokal" untuk mengkristalisasikan dan

menumpuk -pengetahuan global. Pembinaan nilai-nilai diarahkanuntuk

mengakumulasikan pengetahuan global disekitar beberapa "bibit lokal".

Teori sangkar burung berpendapat bahwa fungsi seperti sangkar burung,

proses pembinaan pengetahuan dan nilai lokal dapat terbuka untuk

pengetahuan dan nilai global masuk tetapi ada upaya harus dilakukan untuk

membatasi atau konvergen perkembangan lokal dan interaksi yang

berhubungan dengan dunia luar dalam kerangka kerja tetap (yaitu dalam

sangkar burung tersebut). Ini berarti bahwa pembinaan pengetahuan lokal

dalam pendidikan global memerlukan kerangka kerja lokal (seperti sangkar

burung) untuk penyaringan pengetahuan eksternal yang masuk dan

melindungi perkembangan lokal dari pengaruh negatif global.

SIMPULAN

Pendidikan nilai di SMKsangat diperlukan sebagai upaya menumbuh

kembangkan eksistensi manusia pendidikan kejuruan yang memasyarakat,

berbudaya kompetensi dalam tatanan kehidupan berdimensi lokal, nasional,

regional, dan global. Dalam rangka peningkatan posisi tawar maka SMK ke

depan harus mencari dan menemukan sebuah pendekatan untuk
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membangun dan menawarkan kurikulum, kegiatan belajar dan mengajar

yang berkonsentrasi tidak hanya pada kompetensi kejuruan, kapasitas

ekonomi dan keterampilan manajemen tetapi juga pada nilai-nilai

manusiawi. Nilai-nilai pengetahuan lokal adalah pengetahuan yang telah

diuji berlaku dalam konteks lokal dan merupakan akumulasi dari

masyarakat setempat. Untuk menemukan manfaat yang maksimal maka

masyarakat lokal dapat belajar dari nilai-nilai global untuk mengembangkan

nilai-nilai lokal dan mendukung perkembangan lokal dalam konteks

globalisasi. Dalam melakukan serapan nilai global disarankan menggunakan

tiga teori yaitu: (1) teori pohon, (2) Teori Kristal, (3) Teori sangkar burung.
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